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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

ini digunakan sebagai upaya untuk mengungkapkan fenomena secara 

mendalam yang digali melalui pandangan dan pengalaman masyarakat. 

Kelebihan pendekatan ini bisa mendapatkan perspektif yang lebih alami dari 

suatu kehidupan masyarakat dan membuka peluang untuk pendalaman yang 

lebih rinci dari pandangan individu dalam masyarakat. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan deskriptif kata-kata tidak dapat di 

angkakan.
64

      

Jenis penelitian yang digunakan adalah penggunaaan penelitian studi kasus 

yaitu dengan meneliti langsung objek penelitian, yang bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu, kelompok, lembaga, atau 

masyarakat.
65

 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulungagung, meliputi Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), Pusat Layanan 

Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (PLUT KUMKM )
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yang berada di Tulungagung, Pengusaha Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang berada di Kabupaten Tulungagung, sehingga peneliti 

mendapat kemudahan dalam proses penelitian. Terkait waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada Bulan  Januari- Maret 2019 

C. Kehadiran Peneliti 

 Dalam penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan dan 

ikut berperan serta, namun peran peneliti yang menentukan keseluruhan 

skenario. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai 

perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada 

akhirnya akan menjadi pelapor hasil penelitian. Instrumen selain manusia dapat 

pula digunakan, sebagai pedoman wawancara mendalam, observasi. Namun 

fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti kualitatif yang mutlak 

diperlukan, dan peneliti sebagai pengamat partisipatif dan pengamat penuh. 

Hal ini dikarenakan keberadaan atau kehadirannya dalam obyek peneliti 

merupakan hal yang harus. Tanpa kehadiran peneliti, maka data yang 

didapatkan tidak dapat dijamin keakuratannya. Untuk mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya peneliti terjun langsung dan membaur dalam komunitas 

sebanyak penelitian untuk memahami langsung kenyataan dilapangan.
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D. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer merupakan data yang diambil  dan diolah sendiri oleh peneliti 

atau data yang secara langsung dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau 

suatu organisasi melalui objeknya. Data primer diperoleh melalui 

wawancara secara langsung kepada Dinas Koperasi dan UMKM, Pusat 

Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(PLUT KUMKM) dan Pengusaha UMKM yang berada di Tulungagung 

1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

pihak di Dinas Koperasi dan UMKM, Pusat Layanan Terpadu Koperasi 

dan UMKM (PLUT KUMKM), serta beberapa pengusaha UMKM yang 

berada di Tulungagung 

2) Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi kondisi 

yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian. Seperti halnya kegiatan oleh UMKM, Proses  produksi, 

pelatihan dan lainya 

3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simbol-simbol lain.
67

 Dimana dengan data tersebut 

dapat menunjang penelitian 
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 

yang menunjang data primer juga sebagai pelengkap dari data primer. Dari 

penelitian ini yang dapat dijadikan data sekunder adalah lembaga 

pemerintahan yang berhubungan dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

buku, jurnal laporan tahunan dan dokumen-dokumen lainya yang dapat 

menunjang dari tema penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan serta mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab 

masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data yang didapatkan harus 

jelas, mendalam dan spesifik. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan teknik: 

a. Observasi  

Observasi adalah metode menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku, dengan melihat, mengamati individu atau 

kelompok secara langsung. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 

memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan 

mempertimbangkan partisipasi dalam fenomena tersebut.
68

 Observasi ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang ada pada Dinas Koperasi dan 

UMKM, Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (PLUT KUMKM) serta Pugusaha UMKM yang berada di 

Tulungagung 

                                                           
68

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif  Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hal. 143 



66 

 

 

 

b. Wawancara mendalam /Indepth Interview 

Wawancara mendalam adalah proses pengolahan keterangan untuk 

mendapatkan informasi dari informan dan narasumber dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka langsung antara peneliti dengan informan dan 

narasumber. Wawancara ini dilakukan dengan Dinas Koperasi dan UMKM, 

Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(PLUT KUMKM) serta Pugusaha UMKM yang berada di Tulungagung.
69

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian yang 

diterapkan dengan peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen-dokumen, catatan harian lainya. Data tersebut di 

peroleh dari pihak Dinas Koperasi dan UMKM, Pusat Layanan Usaha 

Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (PLUT KUMKM) 

Tulungagung. 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
70
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 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data induktif. Analisis data induktif adalah penarikan kesimpulan yang 

berangkat dari fakta-fakta khusus, yang kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum. 

 Proses analisis data menggunakan analisis data dilapangan Model Miles 

dan Huberman analisis ini dilakukan dengan pengumpulan data berlangsung 

yang dilakukan dengan interaktif dan berlangsung dengan terus menerus 

sampai tuntas. Pada proses analisis data, peneliti menggunakan analisis data 

Reduction di ambil karena data yang diambil dilapangan cukup banyak untuk 

itu perlu di dicatat dan diteliti secara rinci dan pada reduksi data peneliti lebih 

memfokuskan pada proses pemberdayaan dan implikasi dari pemberdayaan 

yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

dan Pusat Layanan Terpadu  Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

1. Data Reduction (Data Reduksi) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Meruduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
71

 

 

 

                                                           
71

 Ibid, hal. 247 



68 

 

 

 

2. Data Display (peyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sebagainya. Dalam hal ini Miles and 

Hubermen menyatakan yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
72

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Pengujian keabsahan data dilakukan dengan agar data yang diperoleh 

ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini dilakukan secara triagulasi. Teknik ini merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data, untuk 

melakukan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. Secara khusus 

dalam penelitian ini menggunakan triagulasi sumber yaitu dilakukan dengan 

cara membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara antara informasi 
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satu dengan yang lainya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui alasan mengenai 

terjadinya perbedaan-perbedaan pandangan. Selain itu juga melakukan 

melakukan uji kredibilitas dengan triangulasi teknik dimana pada triangulasi 

teknik akan dikaitkan dengan wawancara dengan dinas dan dibuktikan pada 

pengusaha UMKM pada saat observasi. Pengujian validitas dan relibilitas 

penelitian kualitatif, dapat dilakukan dengan, 

1. Uji Kredibilitas 

Kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain: 

a) Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Dalam perpanjangan pengamatan 

untuk menguji kredibelitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh 

itu setelah dicek kembali ke lapangan bener atau tidak, berubah atau 

tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti 

kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

b) Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan itu, 

maka peneliti dapat melakukan pengecekkan kembali apakah data yang 

ditemukan salah atau tidak. Oleh karena itu meningkatkan ketekunan 



70 

 

 

 

peneliti dapat memberikan deskriptif data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati. 

c) Triagulasi  

Triagulasi dalam pengujian kredibelitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. 

1) Triangulasi sumber  

 Triagulasi sumber untuk menguji kredibelitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sebagai contoh atasan dan bawahan. dalam hal ini yang 

menjadi informan yaitu pimpinan dan konsultan bidang 

2) Triagulasi teknik  

Triagulasi teknik untuk menguji kredibelitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Seperti halnya wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Dalam kaitan hal ini hasil wawancara apakah sesuai dengan kondisi 

dilapangan 

3) Triangulasi waktu 

  Triagulasi waktu dilakukan dengan perbedaan waktu seperti pagi, 

siang dan malam dalam situasi tertentu untuk kredibel data dapat 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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d) Analisis kasus negatif 

 Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. 

Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, 

berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya, namun bila peneliti 

masih mendapatkan data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, 

maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. 

e) Menggunakan bahan referensi  

Bahan referensi adanya bahan pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh dalam melakukan 

wawancara diperlukan bukti rekaman, dokumentasi dan dan bukti bukti 

lainya. 

f) Diskusi Sejawat 

Adalah teknik dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan 

sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu 

teknik pemeriksaan keabsahan data. Dalam proses pengumpulan data, 

peneliti akan mengadakan diskusi dengan rekan sejawat yang melakukan 

penelitian yang sama dengan sistem terbuka
73
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g) Mengadakan membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu 

periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapat suatu temuan 

atau kesimpulan. 

2. Pengujian Transferability 

Transferability ini merupakan validitas dalam penelitian kuantitatif. 

Validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. Validitas eksternal 

menunjukkan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke 

populasi di mana sampel tersebut diambil. Oleh karena itu, agar orang lain 

dapat memahami hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat 

laporan harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat 

dipercaya. Sehingga pembaca menjadi lebih paham dan jelas atas hasil 

penelitian tersebut, agar dapat memutuskan dapat tidaknya untuk 

diaplikasikan ditempat lain. Dan apabila pembaca mendapatkan gambaran 

jelas atas hasil penelitian makan laporan tersebut memenuhi standar 

transferabilitas.  

3. Pengujian Depenability 

Dalam penelitian kualitatif uji depenability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Kalau proses 
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penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada maka penelitian tersebut 

reliabel. Untuk itu pengujian depenability dilakukan oleh auditor yang 

independent, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas 

peneliti dalam melakukan penelitian. 

4. Pengujian Konfirmability 

Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif sama halnya 

dengan uji depenability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 

telah memenuhi standart konfirmability.
74

 

H. Tahapan-tahap Penelitian 

a. Menetapkan Fokus Penelitian  

Tahapan yang pertama dilakukan adalah menetapkan research 

question. Research question yang dalam penelitian kualitatif disebut sebagai 

“Fokus Penelitian”, adalah pertanyaan tentang hal-hal yang ingin dicari 

jawabannya melalui penelitian tersebut. Ini dimaksudkan untuk memberi 

batas hal-hal yang akan diteliti. Selain itu fokus penelitian berguna dalam 

memberikan arah selama proses penelitian, utamanya pada saat 

pengumpulan data, yaitu untuk membedakan antara data mana yang relevan 

dengan tujuan penelitian kita. Fokus penelitian ini selalu disempurnakan 

selama proses penelitian dan bahkan memungkinkan untuk diubah pada saat 

berada di lapangan.  
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a. Menetukan Setting dan Subyek Penelitian  

 Setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang 

sangat penting dan telah ditentukan ketika menetapkan fokus penelitian. 

Setting dan subyek penelitian merupakan suatu kesatuan yang telah 

ditentukan sejak awak penelitian. Setting penelitian ini menunjukkan 

komunitas yang akan diteliti dan sekaligus kondisi fisik dan sosial 

mereka. Dalam penelitian kualitatif, setting penelitian akan 

mencerminkan lokasi penelitian yang langsung melekat pada fokus 

penelitian yang telah ditetapkan sejak awal. Setting penelitian ini tidak 

dapat diubah kecuali fokus penelitiannya diubah.  

b. Pengumpulan Data, Pengholahan Data, dan Analisis Data  

 Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang 

berkesinambungan sehingga tahap pengumpulan data, pengolahan data, 

dan analisis data dilakukan secara bersamaan selama proses penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah 

data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 

pengolahan data selesai. Dalam hal ini sementara data dikumpulkan, 

peneliti dapat mengolah dan melakukan analisis data secara bersamaan. 

Sebaliknya pada saat menganalisis data, peneliti dapat kembali lagi ke 

lapangan untuk memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan 

mengolahnya kembali.  
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c. Penyajian Data  

Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman kita 

tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang diperoleh 

dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam bentuk 

angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata dan tidak berupa 

tabel-tabel dengan ukuran statistik. Sering kali data disajikan dalam 

bentuk kutipan-kutipan langsung dari kata-kata terwawancara sendiri. 

Kata kata itu ditulis apa adanya dengan menggunakan bahas aasli 

informan (misalnya bahasa ibu, bahasa daerah, dan bahasa khusus) yang 

dalam penelitian kualitatif sering disebut sebagai “Transkrip”



 

 

 

 

 


